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ABSTRAK 

Siti Nuraenun Kedudukan Anak Angkat dalam Kompilasi Hukum Islam (Studi 

Analisis Hukum Waris di Indonesia). Tesis, 2017. 

 

 Pengangkatan anak dan anak angkat termasuk bagian substansi dari 

hukum perlindungan anak yang telah menjadi bagian dari hukum yang hidup dan 

berkembang dalam masyarakat sesuai dengan adat istiadat dan motivasi yang 

berbeda-beda serta perasaan hukum yang hidup dan berkembang dimasing-masing 

daerah. Oleh karena itu, masalah pengangkatan anak perlu diatur secara khusus 

dalam undang-undang tersendiri. 

 Adopsi adalah pengambilan anak yang dilakukan oleh seseorang terhadap 

anak yang jelas nasabnya, lalu anak itu dia nasabkan kepada dirinya. Syariat Islam 

tidak menjadikan adopsi sebagai sebab bagi terjadinya hak waris-mewarisi. 

Karena, adopsi pada hakikatnya tidak dapat mengubah fakta, bahwa nasab anak 

itu bukan kepada dirinya, tetapi kepada orang lain. Nasab tidak pernah bisa 

dihapuskan dan tidak pula bisa diputuskan 

 Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: (1) 

Apa pengertian anak angkat dalam Kompilasi Hukum Islam yang berlaku di 

Indonesia? (2) Bagaimana kedudukan anak angkat tersebut dalam pembagian 

harta warisan menurut Hukum Waris di Indonesia? (3) Apabila terjadi sengketa 

mengenai harta warisan, bagaimana cara penyelesaiannya?  

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dimana peneliti bermaksud 

mengetahui keadaan mengenai apa, bagaimana, sejauh mana, berapa banyak, dan 

sebagainya. Dengan menggambarkan data hasil penelitian dengan kata-kata atau 

kalimat yang dipisah menurut kategori dan dianalisis untuk memperoleh 

kesimpulan. 

 Dengan penelitian ini, penyusun akan mendeskripsikan kejelasan 

kedudukan anak dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Jenis penelitian 

menggunakan telaah pustaka (library research) sedangkan teknik analisisnya 

yaitu dengan mencari dan menganalisis referensi-referensi primer dan skunder. 

Hasil penelitian, yaitu: Pengertian anak angkat juga terdapat dalam Pasal 171 

huruf h Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan bahwa anak angkat adalah 

anak yang dalam hal pemeliharaan untuk hidupnya sehari-hari , biaya pendidikan 

dan sebagainya beralih tanggungjawab dari orang tua asal kepada orang tua 

angkatnya berdasarkan putusan pengadilan. Pengangkatan anak menurut KHI 

tidak menyebabkan putusnya hubungan nasab atau darah seorang anak dengan 

orang tua yang melahirkannya. Untuk menyelesaikan sengketa dibidang hukum 

keluarga (family law), dalam hal ini perkawinan dan waris masih menjadi 

kewenangan Pengadilan Agama. 

  
 

 

 



ABSTRACT 

 

Siti Nuraenun Position of Child Lift in Compilation of Islamic Law (Study of 

Legal Analysis of Inheritance in Indonesia). 

 

 The adoption of children and adopted children includes a substantial part 

of the law of child protection that has become part of the law that lives and thrives 

in society according to different customs and motivations and the feelings of the 

living and developing laws of each region. Therefore, the issue of adoption should 

be specially regulated in a separate law. 

 Adoption is the taking of a child committed by a person to a clearly 

defined child, and then the child he connect to himself. Islamic Sharia does not 

make adoption a cause for inheritance rights. Because, adoption can not in fact 

change the fact that the child's child is not to himself, but to others. Relationship 

can never be abolished nor can it be decided. 

 From the above description, it can be formulated as follows: (1) What is 

the adoption of adopted children in the Compilation of Islamic Law applicable in 

Indonesia? (2) How is the position of the adopted child in the division of 

inheritance according to the Law of Inheritance in Indonesia? (3) In case of a 

dispute concerning inheritance, how will it be settled? 

 The type of this research is descriptive qualitative, where the researcher 

intends to know the state of what, how, how far, how many, and so on. By 

describing the data of research results with words or sentences separated by 

category and analyzed to obtain conclusions. 

 With this research, the authors will describe the clarity of the position of 

the child in the Compilation of Islamic Law (KHI). The type of research uses 

library research (library research) while the analysis technique is to find and 

analyze the references primary and secondary. The results of the research are: 

Understanding of adopted children is also contained in Article 171 letter h Islamic 

Law Compilation which states that adopted child is a child who in terms of 

maintenance for his daily life, education costs and so switch the responsibilities of 

parents of origin to his adoptive parents court ruling. The adoption of children 

according to KHI does not result in the breaking of a Relationship or a child's 

blood relationship with the parent who gave birth to it. To resolve the dispute in 

the field of family law (family law), in this case marriage and inheritance is still 

the authority of the Religious Courts. 

 

 

Keyword: The Position of Adopted Children, Heritage. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

ARAB – INDONESIA 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1998. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan 

 Ba B - 

 Ta T - 

 Sa S S dengan titik di atasnya 

 Jim J - 

 Ha’ H H dengan titik di bawahnya 

 Kha’ Kh - 

 Dal D - 

 Zal Z Z dengan titik di atasnya 

 Ra’ R - 

 Zai Z - 

 Sin S - 

 Syin Sy - 

 Sad S S dengan titik di bawahnya 

 Dad D d dengan titik di bawahnya 

 Ta’ T T dengan titik di bawahnya 



 Za Z Z dengan titik di bawahnya 

 ‘ain ‘ ‘ (koma) terbalik 

 Gain G - 

 Fa’ F - 

 Qaf Q - 

 Kaf - - 

 Lam - - 

 Mim - - 

 Nun - - 

 Wawu - - 

 Ha’ - - 

 Hamzah ‘ ‘ (apostrof), tetapi lambing ini tidak 

digunakan untuk hamzah di awal 

kata 

 Ya’ Y  

 

Catatan : 

Bila secara teknis ada kesulitan dalam mengikuti pedoman tersebut, dapat dipilih 

alterntif lain, dengan catatan digunakan secara konsisten. Salah satu alternatifnya 

adalah pedoman di bawah ini : 

 



ARAB LATIN ARAB LATIN 

 A  th 

 B  zh 

 T  ‘ 

 Ts  gh 

 J  f 

 H  q 

 Kh  k 

 D  L 

 Dz  M 

 R  n 

 Z  w 

 S  H 

 Sy  - 

 sh  Y 

 dl - - 

 

Catatan : 

1. â = a panjang 

2. î = i panjang 

3. û = u panjang  



4. Kata sandang alif + lam (  ) bila diikuti huruf qomariyah ditulis al, contoh : 

 ditulis al-Islam. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf al diganti dengan 

huruf syamsiyah, seperti  ditulis ar-Risalah. 

5. Nama orang, istilah hukum dan nama-nama lain yang sudah dikenal di 

Indonesia, tidak terikat oleh pedoman ini. Contoh: Abdullah, Syariah. Shalat 

dan zakat.  

6. Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:  

ditulis riddah.  

7. Ta’ marbuthah diakhir kata: bila dimatikan ditulis h, seperti:  ditulis 

bid’ah; kecuali sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat dan 

zakat. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis t, contoh: 

 ditulis karamatu al auliya’i. 

 

 

 

 

 

 

 


